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ABSTRACT: Learning motivation and self-confidence are two important aspects that influence the 

learning success of elementary school students. Low learning motivation and self-confidence among 

students can result in a lack of active participation, courage to ask questions, and optimal learning 

outcomes. This community service activity aims to increase learning motivation and self-confidence 

among elementary school students through educational activities that are fun, participatory, and child-

friendly. The results of the activities showed an increase in learning enthusiasm, students' courage to 

interact, and self-confidence in participating in learning activities. Students appeared to be more active, 

dared to perform, and showed a positive attitude towards the learning process. These educational 

activities also created a fun learning atmosphere and supported the students' social-emotional 

development. Thus, this community service program is expected to be an effective alternative learning 

strategy in increasing the learning motivation and self-confidence of elementary school students and 

can be replicated in other schools with similar contexts. 

Keywords: learning motivation, self-confidence, educational activities, elementary school students, 

community service. 

 

ABSTRAK: Motivasi belajar dan rasa percaya diri merupakan dua aspek penting yang berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar siswa Sekolah Dasar. Rendahnya motivasi belajar dan kepercayaan diri 

siswa dapat berdampak pada kurangnya partisipasi aktif, keberanian bertanya, serta pencapaian hasil 

belajar yang optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa percaya diri siswa Sekolah Dasar melalui pelaksanaan kegiatan edukatif yang 

bersifat menyenangkan, partisipatif, dan ramah anak. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

antusiasme belajar, keberanian siswa dalam berinteraksi, serta rasa percaya diri dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif, berani tampil, dan menunjukkan sikap positif terhadap 

proses belajar. Kegiatan edukatif ini juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

mendukung perkembangan sosial-emosional siswa. Dengan demikian, program pengabdian ini 

diharapkan dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar dan kepercayaan diri siswa Sekolah Dasar serta dapat direplikasi di sekolah lain dengan konteks 

serupa. 

Kata kunci: motivasi belajar, percaya diri, kegiatan edukatif, siswa sekolah dasar, pengabdian kepada 

masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Sekolah Dasar memiliki 

peran strategis dalam membentuk fondasi 

sikap, karakter, dan kebiasaan belajar peserta 

didik. Pada jenjang ini, siswa tidak hanya 

dituntut untuk menguasai kemampuan 

akademik dasar, tetapi juga perlu memiliki 

motivasi belajar yang tinggi serta rasa 

percaya diri yang kuat. Motivasi belajar dan 

percaya diri merupakan faktor penting yang 

memengaruhi keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran serta keberhasilan 

mereka dalam mengembangkan potensi diri 

[1], [2]. 

Namun, pada kenyataannya masih 

banyak siswa Sekolah Dasar yang 

menunjukkan motivasi belajar rendah dan 

kurang percaya diri. Hal ini dapat terlihat dari 

sikap pasif di kelas, ketidakberanian 

mengemukakan pendapat, rasa takut 

melakukan kesalahan, serta ketergantungan 

yang tinggi pada guru [3], [4]. Kondisi 

tersebut dapat menghambat perkembangan 

akademik maupun sosial-emosional siswa 

jika tidak ditangani secara tepat sejak dini [5]. 

Rendahnya motivasi belajar dan 

percaya diri siswa dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain metode 

pembelajaran yang kurang variatif, 

lingkungan belajar yang kurang mendukung, 

serta minimnya kesempatan bagi siswa untuk 

mengekspresikan kemampuan dan gagasan 

mereka. Pembelajaran yang terlalu berpusat 

pada guru dan berorientasi pada hasil 

semata sering kali membuat siswa merasa 

tertekan dan kurang menikmati proses 

belajar [6]. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

alternatif yang mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, aman, dan 

mendorong partisipasi aktif siswa. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 

kegiatan edukatif yang dirancang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan siswa 

Sekolah Dasar [7]. Kegiatan edukatif 

memungkinkan siswa belajar melalui 

pengalaman langsung, permainan, diskusi, 

dan interaksi sosial yang positif sehingga 

dapat meningkatkan minat dan rasa percaya 

diri mereka [8]. 

Kegiatan edukatif yang bersifat 

partisipatif juga memberikan ruang bagi 

siswa untuk berani mencoba, berpendapat, 

dan bekerja sama dengan teman sebaya [9]. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

belajar mengenal potensi diri, menghargai 

orang lain, dan mengembangkan sikap 

positif terhadap proses belajar. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan dasar yang 

menekankan pengembangan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor secara seimbang 

[10]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini 

dirancang sebagai bentuk kontribusi nyata 

dalam mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan di Sekolah Dasar [11]. Program 

ini difokuskan pada peningkatan motivasi 

belajar dan rasa percaya diri siswa melalui 

pelaksanaan kegiatan edukatif yang 

interaktif, menyenangkan, dan ramah anak. 

Kegiatan ini diharapkan dapat membantu 

siswa membangun sikap positif terhadap 

belajar serta meningkatkan keberanian 

dalam mengekspresikan diri [12]. 

Dengan dilaksanakannya kegiatan 

pengabdian ini, diharapkan siswa Sekolah 

Dasar dapat mengalami perubahan positif 

dalam sikap belajar dan kepercayaan diri 

mereka. Selain itu, kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi inspirasi bagi sekolah dan 

pendidik untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

berorientasi pada kebutuhan siswa. Pada 

akhirnya, program ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam menciptakan 
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lingkungan belajar yang mendukung 

tumbuh kembang siswa secara optimal. 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini menggunakan pendekatan 

edukatif-partisipatif, yang menempatkan 

siswa sebagai subjek aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan. Sasaran kegiatan adalah 

siswa Sekolah Dasar, dengan pelaksanaan 

kegiatan disesuaikan dengan karakteristik 

perkembangan usia anak. Metode yang 

digunakan meliputi permainan edukatif, 

diskusi interaktif, simulasi sederhana, dan 

aktivitas reflektif yang dirancang untuk 

menumbuhkan motivasi belajar dan rasa 

percaya diri siswa. Seluruh kegiatan 

dilaksanakan dalam suasana belajar yang 

menyenangkan, aman, dan ramah anak guna 

mendorong partisipasi aktif dan keberanian 

siswa dalam mengekspresikan diri. 

Tabel 1. Alur PkM 

No Tahap 

Kegiatan 

Deskripsi Singkat 

1 Analisis 

Kebutuhan 

Mengidentifikasi 

kondisi motivasi 

belajar dan 

kepercayaan diri 

siswa SD. 

2 Perencanaan 

Program 

Menyusun materi, 

metode, media, 

dan jadwal 

kegiatan edukatif. 

3 Koordinasi 

dengan 

Sekolah 

Menentukan teknis 

pelaksanaan dan 

sasaran kegiatan 

bersama pihak 

sekolah. 

4 Pelaksanaan 

Kegiatan 

Melaksanakan 

permainan 

edukatif, diskusi 

interaktif, dan 

simulasi 

pembelajaran. 

5 Pendampingan 

& Observasi 

Mengamati 

partisipasi, 

antusiasme, dan 

keberanian siswa 

selama kegiatan. 

6 Evaluasi & 

Refleksi 

Mengumpulkan 

umpan balik dari 

siswa dan guru 

terkait 

pelaksanaan 

kegiatan. 

7 Tindak Lanjut Menyusun laporan 

serta rekomendasi 

pengembangan 

kegiatan 

selanjutnya. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap perencanaan meliputi analisis 

kebutuhan siswa, penyusunan materi dan 

media kegiatan edukatif, serta koordinasi 

dengan pihak sekolah. Tahap pelaksanaan 

mencakup implementasi kegiatan edukatif 

secara langsung kepada siswa dengan 

pendampingan fasilitator. Tahap evaluasi 

dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan 

kegiatan melalui observasi keterlibatan 

siswa, refleksi bersama, serta umpan balik 

dari siswa dan guru. Hasil evaluasi digunakan 

sebagai dasar untuk menyusun rekomendasi 

tindak lanjut dan pengembangan kegiatan 

serupa di masa mendatang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

menunjukkan hasil positif terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa Sekolah 

Dasar. Selama kegiatan edukatif 

berlangsung, siswa terlihat lebih antusias 

dalam mengikuti setiap aktivitas yang 

disajikan. Partisipasi siswa meningkat, 

ditandai dengan keterlibatan aktif dalam 

permainan edukatif, diskusi interaktif, dan 

simulasi pembelajaran. Siswa menunjukkan 

minat yang lebih besar terhadap kegiatan 

belajar dibandingkan kondisi awal sebelum 

pelaksanaan program. 
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Selain peningkatan motivasi belajar, 

kegiatan ini juga memberikan dampak 

signifikan terhadap rasa percaya diri siswa. 

Banyak siswa yang sebelumnya cenderung 

pasif mulai berani mengemukakan pendapat, 

bertanya, dan tampil di depan teman-

temannya. Keberanian siswa dalam 

berinteraksi dan mengekspresikan diri 

meningkat seiring dengan suasana belajar 

yang lebih menyenangkan dan tidak 

menekan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan edukatif mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan 

mendukung perkembangan sosial-

emosional siswa. 

 

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi 

Hasil observasi selama kegiatan juga 

menunjukkan adanya perubahan sikap siswa 

terhadap proses pembelajaran. Siswa tampak 

lebih percaya pada kemampuan diri sendiri, 

menunjukkan sikap positif terhadap tugas-

tugas yang diberikan, serta lebih terbuka 

dalam bekerja sama dengan teman sebaya. 

Interaksi antar siswa menjadi lebih aktif dan 

kondusif, yang berkontribusi pada 

terciptanya iklim belajar yang kolaboratif dan 

inklusif di dalam kelas. 

Secara umum, kegiatan pengabdian ini 

berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, yaitu meningkatkan motivasi 

belajar dan rasa percaya diri siswa Sekolah 

Dasar melalui kegiatan edukatif. Umpan balik 

dari guru dan pihak sekolah juga 

menunjukkan respons positif terhadap 

pelaksanaan program ini. Kegiatan ini dinilai 

relevan dengan kebutuhan siswa dan 

berpotensi untuk diterapkan secara 

berkelanjutan sebagai bagian dari upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran di 

Sekolah Dasar. 

B. Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian 

menunjukkan bahwa kegiatan edukatif yang 

dirancang secara partisipatif mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa Sekolah 

Dasar. Temuan ini menguatkan pandangan 

bahwa pembelajaran yang menyenangkan 

dan melibatkan siswa secara aktif dapat 

menumbuhkan minat dan keterlibatan 

belajar [13]. Ketika siswa diberi kesempatan 

untuk belajar melalui permainan, diskusi, dan 

pengalaman langsung, mereka menjadi lebih 

antusias dan memiliki dorongan intrinsik 

untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Kondisi ini sejalan dengan teori motivasi 

belajar yang menekankan pentingnya 

lingkungan belajar yang mendukung rasa 

senang dan keterlibatan siswa [14]. 

Peningkatan rasa percaya diri siswa 

yang teramati selama kegiatan juga 

menunjukkan bahwa suasana belajar yang 

aman dan tidak menghakimi sangat 

berpengaruh terhadap keberanian siswa 

dalam mengekspresikan diri. Kegiatan 

edukatif memberikan ruang bagi siswa untuk 

mencoba, melakukan kesalahan, dan belajar 

tanpa rasa takut [15]. Hal ini mendukung 

perkembangan kepercayaan diri siswa, yang 

merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran di usia Sekolah Dasar [16]. 

Kepercayaan diri yang meningkat 

memungkinkan siswa untuk lebih aktif 
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bertanya, berpendapat, dan berpartisipasi 

dalam kegiatan kelas [17]. 

Selain itu, perubahan sikap dan 

interaksi sosial siswa selama kegiatan 

menunjukkan bahwa kegiatan edukatif tidak 

hanya berdampak pada aspek akademik, 

tetapi juga pada perkembangan sosial-

emosional. Interaksi yang lebih aktif dan 

kerja sama antar siswa mencerminkan 

terbentuknya lingkungan belajar yang 

kolaboratif dan inklusif [18]. Hal ini penting 

karena kemampuan bekerja sama dan 

berkomunikasi merupakan bagian dari 

keterampilan sosial yang perlu 

dikembangkan sejak dini. Dengan demikian, 

kegiatan edukatif berperan sebagai sarana 

pengembangan karakter dan sikap positif 

siswa [19], [20], [21]. 

Secara keseluruhan, hasil dan temuan 

kegiatan ini menunjukkan bahwa kegiatan 

edukatif merupakan strategi yang efektif 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan 

rasa percaya diri siswa Sekolah Dasar [22], 

[23]. Program pengabdian ini dapat dijadikan 

alternatif pendekatan pembelajaran yang 

dapat diadaptasi oleh guru dalam kegiatan 

belajar sehari-hari [24], [25]. Namun 

demikian, keberlanjutan dan pengembangan 

kegiatan serupa perlu didukung oleh 

perencanaan yang matang serta keterlibatan 

aktif sekolah dan guru agar dampaknya 

dapat dirasakan secara jangka panjang dan 

merata [26]. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini telah berhasil meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa percaya diri siswa 

Sekolah Dasar melalui pelaksanaan kegiatan 

edukatif yang bersifat partisipatif dan ramah 

anak. Siswa menunjukkan peningkatan 

antusiasme, keterlibatan aktif, serta 

keberanian dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Kegiatan edukatif yang 

dirancang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan siswa mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan 

mendukung perkembangan akademik 

maupun sosial-emosional siswa. 

Selain itu, kegiatan ini memberikan 

kontribusi positif terhadap terciptanya 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 

kolaboratif. Peningkatan rasa percaya diri 

siswa mendorong mereka untuk lebih aktif 

berinteraksi, bekerja sama, dan 

mengekspresikan potensi diri secara positif. 

Oleh karena itu, kegiatan edukatif dapat 

dijadikan sebagai salah satu strategi efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

di Sekolah Dasar dan direkomendasikan 

untuk diterapkan secara berkelanjutan 

dengan dukungan dari pihak sekolah dan 

pendidik. 
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